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Abstrak−Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas kehidupan kerja, kepercayaan 

diri dan budaya perusahaan dapat meningkatkan kinerja seorang karyawan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi pustaka, dimana informasi dikumpulkan dari beberapa sumber terpercaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan nyaman. Hal ini dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 

produktif dan kreatif dalam  tugas mereka.  Selain itu, kepercayaan diri karyawan yang tinggi  dapat berdampak 

positif pada kinerja mereka. Karyawan yang percaya diri dengan kemampuannya lebih cenderung mengambil 

inisiatif dan  mengambil risiko untuk mencapai hasil yang lebih baik. Budaya perusahaan yang baik juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Budaya perusahaan yang positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan mendukung yang dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai hasil yang 

lebih memuaskan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa kualitas kehidupan kerja, kepercayaan diri dan budaya 

perusahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

menyediakan lingkungan kerja yang sehat dan nyaman, memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

mengembangkan diri serta memperhatikan nilai dan norma yang terkandung dalam budaya perusahaan. Dengan 

cara ini, kinerja karyawan dapat meningkat dan  hasil yang lebih baik dapat dicapai. 

Kata Kunci: Kehidupan Kerja, Kepercayaan Diri, Budaya Perusahaan, Kinerja Karyawan 

Abstract−The purpose of this study is to determine whether the quality of work life, self-confidence and 

corporate culture can improve an employee's performance. The research method used is literature study, where 

information is collected from several reliable sources. The results of the study show that a good quality of work 

life can improve employee performance by creating a healthy and comfortable work environment. This can 

motivate employees to work more productively and creatively in their tasks. In addition, high employee self-

confidence can have a positive impact on their performance. Employees who are confident in their abilities are 

more likely to take initiative and take risks to achieve better results. Good corporate culture can also affect 

employee performance. A positive corporate culture can create a harmonious and supportive work environment 

that can motivate employees to work better and achieve more satisfying results. In short, it can be said that the 

quality of work life, self-confidence and corporate culture play an important role in improving employee 

performance. Therefore, companies must provide a healthy and comfortable work environment, provide 

opportunities for employees to develop themselves and pay attention to the values and norms contained in the 

corporate culture. In this way, employee performance can improve and better results can be achieved. 

Keywords: Work Life, Confidence, Company Culture, Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 

Seperti yang dikatakan oleh Putri  (2020) sumber daya manusia merupakan faktor kunci 

dalam persaingan  global  untuk  menciptakan  SDM yang  memiliki  ketrampilan  serta  berdaya 

saing  yang  tinggi  dalam  persaingan  global. Menurut Krismiyati (2017) Sumber daya manusia 

(SDM) merupakan faktor inti dalam suatu organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan dan 

pengembangan sumber daya manusia menjadi hal yang sangat penting bagi organisasi. SDM adalah 

ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja untuk secara efektif dan efisien 

membantu organisasi, karyawan, dan masyarakat dalam dalam suatu perusahaan, tujuan suatu 

perusahaan tidak akan tercapai tanpa adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Untuk 

itu seorang karyawan akan bekerja dengan kepuasan kerja yang tinggi dan akan loyal apabila merasa 

nyaman dengan pekerjaannya. Namun ketika beban kerja tinggi, karyawan akan merasa terlalu 
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dituntut dalam pekerjaannya sehingga kecemasan cenderung muncul dengan sendirinya dan 

mewujudkan tujuanya menurut Hasibuhan (2019). 

SDM adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja untuk secara 

efektif dan efisien membantu organisasi, karyawan, dan masyarakat dalam dalam suatu perusahaan, 

tujuan suatu perusahaan tidak akan tercapai tanpa adanya pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik. Untuk itu seorang karyawan akan bekerja dengan kepuasan kerja yang tinggi dan akan loyal 

apabila merasa nyaman dengan pekerjaannya. Namun ketika beban kerja tinggi, karyawan akan 

merasa terlalu dituntut dalam pekerjaannya sehingga kecemasan cenderung muncul dengan 

sendirinya dan mewujudkan tujuanya (Hasibuan, 2019). 

Pengelolahan SDM ini tidak lepas dari kualitas kehidupan kerja, kepercayaan diri,budaya 

perusahan,kinerja karyawan. Kualitas kehidupan kerja adalah upaya perusahaan untuk dapat 

menciptakan rasa aman dan kepuasan dalam bekerja, sehingga sumber daya manusia di dalam 

perusahaan menjadi kompetitif menurut Nawawi (2017). Sikap, keyakinan dan gaya kepemimpinan, 

kepuasan kerja juga terkait dengan upaya peningkatan efektivitas organisasi dengan mengefektifkan 

perilaku karyawan dalam bekerja (Sutrisno, 2017). 

Kepercayaan diri   merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri    

sehingga    dalam    tindakan-tindakannya   tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-

hal yang  sesuai keinginan dan  tanggung     jawab     atas perbuatannya,   sopan   dalam   berinteraksi 

dengan   orang   lain,   memiliki   dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan 

diri sendiri menurut Tanjung,  Z.,  &  Amelia,  S.  (2017). 

 Menurut Ahmed dan Shafiq (2014) budaya Organisasi adalah pola keyakinan dan nilai-nilai 

Nyatakan dalam spesifikasi atau bentuk Tata Tertib Anggota Organisasi memecahkan masalah 

dengan organisasi. Berdasarkan Nikpour (2016) berpendapat bahwa budaya organisasi 

Mempengaruhi kinerja, semakin baik budaya organisasi, semakin baik kinerjanya, semakin banyak 

Semakin buruk budaya organisasi, semakin rendah kinerjanya staf. Seperti yang dikemukakan oleh 

Brilliawan (2015) menunjukkan bahwa selain gaya kepemimpinan, Faktor yang tidak bisa diabaikan 

adalah budaya mengatur. budaya organisasi yang lebih baik diharapkan dapat diterapkan di 

Lembaga dapat meningkatkan kinerja karyawan karena Budaya organisasi pada dasarnya adalah 

aturan membatasi perilaku karyawan dan ikuti aturan Ditentukan dan disepakati bersama.  

Gibson (2017) mengemukakan bahwa “kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi yang 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, motivasi individu, pengharapan, dan penilaian yang 

dilakukan oleh manajemen terhadap pencapaian hasil kerja individu. Menurut Robbin (2017:260) 

menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan..” Menurut Gibson (2017:182) mengemukakan 

bahwa “kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, motivasi individu, pengharapan, dan penilaian yang dilakukan oleh manajemen terhadap 

pencapaian hasil kerja individu. Menurut Bernardin dan Russel (2017) mengemukakan bahwa 

“Performance is defined as the record of outcomes produced on a specified job function or activity 

during time period.” 

 

Dalam upaya memaksimalkan kinerja perusahaan akan mencoba berbagai cara untuk 

meningkatkan keuntungan. Teknologi informasi dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan 

bisnis lebih cepat. Perkembangan bisnis berdampak pada meningkatnya kebutuhan perangkat lunak 

sesuai dengan ketentuan. Dalam dunia bisnis perubahan bisnis merupaan hal yang biasa, dengan 

adanya perubahan tersebut dapat meningkatkan proyek-proyek untuk pengembahan perangkat 

lunak. Pengembangan perangkat lunak dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat perangkat 

lunak baru untuk menggantikan perangkat lunak lama atau memperbaiki perangkat lunak yang sudah 

ada. Proses bisnis seharusnya sudah menggunakan sebuah system yang bisa membantu dalam 

kegiatannya. 

Proses bisnis seharusnya sudah menggunakan sebuah system yang bisa membantu dalam 

kegiatannya.Scrum adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan 

inkremental. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Ken Schwaber pada tahun 1997 pada 

makalah yang menjelaskan Metodologi Scrum pada tahun 1995. Metode Scrum merupakan 

metodologi yang termasuk dalam agile software development. Scrum dinilai dapat menghasilkan 

kualitas perangkat lunak yang baik sesuai dengan keinginan pengguna, dapat digunakan dalam 
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proyek besar maupun kecil, dan mudah untuk mengadopsi perubahan. Scrum sendiri sebenarnya 

adalah metode agile process development mengharapkan terjadi sebuah perubahan requirements 

pada waktu melakukan berjalannya pengembangan suatu software 

Metodologi pengembangan perangkat lunak merupakan suatu proses pengorganisasian 

sekumpulan metode dan konvensi notasi yang telah ditetapkan untuk mengembangkan perangkat 

lunak. SDLC merupakan siklus hidup pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa 

tahapan kunci dalam membangun perangkat lunak dalam hal perkembangannya . Dengan siklus 

SDLC , proses membangun sistem dibagi menjadi beberapa langkah dan pada sistem besar , setiap 

langkah dilakukan oleh tim yang berbeda. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka dalam 

penelitian ini akan dilakukan pengembangan system informasi pada perangkat lunak. Dengan 

harapan hasil dari pengembangan dapat digunakan dan dimanfaatkan banyak perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungan bisnis. 

2. METODE 

Metode Penelitian: 

1. Identifikasi topik yang akan diteliti, yaitu kualitas kehidupan kerja, kepercayaan diri, 

dan budaya perusahaan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

2. Lakukan pencarian literatur melalui sumber primer (jurnal ilmiah, artikel di website 

resmi perusahaan yang bergerak di bidang HRD/kepegawaian, buku referensi) dan 

sumber sekunder (artikel, berita, dan laporan dari media massa). 

3. Seleksi literatur yang relevan dengan topik yang diteliti dan memenuhi kriteria inklusi 

yang sudah ditentukan (kualitas literatur, tahun terbit, dan sumber literatur). 

4. Analisis data literatur, yaitu mengekstrak data-data penting, menelaah dan menganalisis 

isi literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

5. Hasil penelitian diolah dan dibuat laporan penelitian, yang dapat berisi ringkasan hasil 

penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1      Pengertian Sumber Daya Manusia 

Menurut Krismiyati (2017) Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor inti dalam suatu 

organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi hal yang 

sangat penting bagi organisasi. Putri  (2020) Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci 

dalam persaingan  global  untuk  menciptakan  SDM yang  memiliki  ketrampilan  serta  berdaya 

saing  yang  tinggi  dalam  persaingan  global. Sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan terhadap orang - orang dalam suatu organisasi yang dapat 

memberikan sumbangan ide dan melakukan pekerjaan di dalam organisasi agar bersama - sama 

mencapai tujuan organisasi. (Anggara et al., 2020). 

3.2      Kualitas Kehidupan Kerja 

(Wibowo, 2017) mengatakan bahwa Kualitas kehidupan kerja merupakan upaya organisasi 

dalam mengembangkan dan memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk berpartisipasi 

lebih efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. menurut Takalao (2019) ada sembilan indikator 

dalam penerapan Quality of Work Life (QWL), yaitu:  

1. Keselamatan lingkungan kerja (saving the environment) Keselamatan kerja yang 

diterapkan oleh perusahaan adalah: komite keselamatan, tim penyelamat darurat dan 

program keselamatan kerja (seperti asuransi kecelakaan).  

2. Kompensasi yang adil Sistem penghargaan yang diberikan kepada karyawan harus 

tepat, adil dan memadai, artinya penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawannya harus memuaskan, sesuai dengan taraf hidup karyawan yang 

bersangkutan dan sesuai dengan standar pengupahan dan upah yang berlaku. di pasar 

tenaga kerja. 
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3. Komunikasi Agar komunikasi antara karyawan dengan karyawan, atau dengan 

manajemen dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan komunikasi yang terbuka, 

baik melalui manajemen langsung maupun melalui serikat pekerja atau pertemuan 

kelompok.  

4. Penyelesaian Konflik Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh anggot organisasi untuk 

menyelesaikan konflik adalah keterbukaan, proses penyampaian hasil formal, dan 

pertukaran pandangan. 

5. Pengembangan profesi Perusahaan perlu mengelola karir dan mengembangkannya 

dengan baik agar produktivitas karyawan tetap terjaga dan mampu mendorong 

karyawan untuk selalu melakukan yang terbaik dan menghindari frustasi kerja yang 

berakibat pada menurunnya kinerja bisnis. Beberapa hal yang dapat dilakukan antara 

lain tawaran pekerjaan, pelatihan (pendidikan), penilaian kinerja, dan promosi jabatan. 

6. Partisipasi karyawan (Employee partisipation) Organisasi harus mampu berinteraksi 

secara optimal dengan anggota organisasi, tidak hanya untuk menciptakan suasana 

penerimaan, pengakuan dan penghargaan, tetapi juga memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan ide, kreativitas, inovasi, saran, pendapat dan kritik. Kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui perbaikan dan penyempurnaan cara anggota organisasi terlibat 

melalui pertemuan, kerjasama tim, kesempatan untuk menyampaikan ide/gagasan dan 

hubungan dengan atasan.  

7. Rasa aman terhadap pekerjaan (Job security) Dengan adanya kepastian status 

kepegawaian, diharapkan karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh. Untuk itu 

diperlukan kegiatan agar organisasi tetap efektif dalam mencapai tujuannya, 

meningkatkan rasa memperoleh jaminan keselamatan kerja bagi setiap karyawan. 

Beberapa kegiatannya adalah mencari cara terbaik untuk menghindari pemutusan 

hubungan kerja sepihak, mengatur atau melibatkan anggota organisasi dalam rencana 

pensiun. 

8. Fasilitas yang tersedia (Kesehatan) Fasilitas yang biasanya disediakan oleh lembaga 

terdiri dari pusat kesehatan, dental wellness center, wellness center program, program 

rekreasi, program konseling. Dengan kegiatan tersebut, akan menjamin terpeliharanya 

kesehatan para anggota organisasi. Beberapa kegiatannya terdiri dari pemberian 

fasilitas untuk menunjang kesejahteraan karyawan baik berupa materil (meliputi 

perlengkapan, ruangan dan peralatan) maupun non materil (fasilitas rekreasi dan 

kesehatan).  

9. Bangga dengan institusi (Pride) Rasa bangga terhadap institusi dapat diwujudkan 

melalui corporate identity, partisipasi masyarakat, kepedulian terhadap lingkungan dan 

corporate citizenship. Misalnya, perusahaan memperkuat identitas dan citra perusahaan, 

meningkatkan partisipasi masyarakat, dan lebih peduli terhadap lingkungan. 

Kebanggaan dalam organisasi semacam itu dapat terjadi karena kehadirannya diterima, 

dihargai dan dibutuhkan oleh masyarakat di lingkungan sekitarnya. 

3.3      Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan adalah kepribadian perusahaan yang mendefinisikan lingkungan tempat 

karyawan bekerja. Secara umum budaya perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Budaya 

perusahaan penting karena mendukung tujuan bisnis perusahaan. Hal ini menjadi tujuan utama 

budaya perusahaan. Melalui budaya perusahaan tertentu, bisnis internal dan operasional bisnis dapat 

dikoordinasikan dan dijalankan secara sinergis. Adanya budaya perusahaan juga dapat membuat 

karyawan tertarik dengan perusahaan tersebut. (Tintino 2023) 

Menurut Tampubolon (2008:233), indikator budaya organisasi dirangkum menjadi enam, 

yaitu: 

1. Pertimbangan risiko yang inovatif Berdasarkan norma-norma yang dibentuk oleh 

kesepakatan, setiap karyawan akan peka terhadap setiap isu yang dapat menimbulkan 

risiko kerugian bagi grup dan seluruh organisasi. Jika perilaku karyawan ini dilandasi 

oleh kesepakatan bersama, maka secara tidak langsung akan menimbulkan rasa 

tanggung jawab karyawan untuk bertindak secara konsisten agar tidak terjadi kerugian. 
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2. Perhatikan setiap masalah Perhatikan detail setiap masalah dalam pekerjaan, dan 

jelaskan ketelitian dan ketepatan pekerjaan staf. Sikap ini akan menggambarkan tingkat 

kualitas kerja yang sangat tinggi. 

3. Berorientasi Hasil Pengawasan manajer terhadap bawahan merupakan cara bagi 

manajer untuk memerintah dan memberi wewenang kepada karyawan. Melalui 

pemantauan, dimungkinkan untuk menggambarkan tujuan organisasi dan kelompok 

serta anggotanya, di mana tujuan dan hasil dicapai. 

4. Keberhasilan atau kinerja suatu organisasi untuk kepentingan seluruh karyawan salah 

satunya bergantung pada kerja sama tim, yang dapat terbentuk jika diawasi dengan baik 

oleh para manajer. 

5. Motivasi Kerja Produktivitas yang tinggi dapat dihasilkan jika karyawan bekerja sesuai 

dengan standar yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugasnya. Kinerja yang baik 

dimaksud antara lain: kualifikasi teknis (kompetensi dan keterampilan) yang mampu 

memenuhi persyaratan produktivitas, yang harus diikuti dengan disiplin dan ketekunan 

yang tinggi. 

6. Menjaga dan Menjaga Stabilitas Tempat Kerja Kinerja pegawai yang baik harus 

didukung oleh kesehatan yang prima. Prestasi kerja yang baik tidak akan terjadi secara 

terus menerus jika status kesehatan karyawan tidak prima. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan artikel yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa kualitas kehidupan kerja, 

kepercayaan diri dan budaya perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

personel. Ketika karyawan merasa nyaman dan puas dengan lingkungan kerjanya, mereka akan lebih 

produktif dan berkontribusi lebih banyak kepada perusahaan. Selain itu, rasa percaya diri yang tinggi 

dapat meningkatkan motivasi dan  tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Budaya 

perusahaan yang positif juga dapat memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan 

faktor-faktor tersebut agar dapat memaksimalkan  kinerja karyawannya dan mencapai tujuan bisnis 

yang diinginkan.  
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